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Badan Litbang Kesehatan – Dep Kesehatan

Abstrak

Informasi Iptek, sebagai hasil kegiatan penelitian dan pengembangan bidang kesehatan sudah lama dirasa manfaatnya baik bagi para ilmuwan, penyelenggara program pembangunan kesehatan maupun masyarakat. Oleh karena itu Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Badan Litbangkes), selalu berupaya menyebarluaskan informasi tersebut kepada pihak-pihak yang membutuhkannya.

Di Badan Litbangkes terdapat satu unit khusus yang berkaitan dengan pelayanan informasi Iptek kesehatan, yaitu Bagian Jaringan Informasi Iptek dan Promosi Penelitian. Awalnya unit  ini bernama Bagian Dokumentasi Ilmiah dan Pengolahan Data (kemudian menjadi Bagian Perpustakaan dan Informasi Penelitian/PIP) dengan kegiatan utamanya membantu mengolah data penelitian dan pelayanan perpustakaan. Tahun 1980, ada kegiatan Proyek Jaringan Informasi dan Dokumentasi Ilmiah bidang Kesehatan dan Kedokteran yang berupaya untuk menghimpun berbagai informasi ilmiah dari perpustakaan-perpustakaan kesehatan dan kedokteran di Indonesia.

Proyek berlangsung hingga tahun 1988, dengan hasil berupa terbitan-terbitan sekunder seperti Indeks, Bibliografi beranotasi, Kumpulan Abstrak dan sebagainya. Sejak menjelang berakhirnya proyek tersebut direncanakan pemanfaatan komputer dalam pelayanan dan penyebarluasan informasi Iptek kesehatan. Menggunakan software Dbase dan Clipper, aplikasi perpustakaan untuk indeks, abstrak dan katalogisasi dikembangkan. Tahun 1991 bahkan sudah ada aplikasi manajemen hasil penelitian dikaitkan dengan kebijakan kesehatan.

Tahun 1992 Ipteknet diluncurkan dan Badan Litbangkes cq. Bagian PIP menjadi simpul bidang kesehatan. Masalah kemudian timbul ketika Ipteknet minta masing-masing simpul menyampaikan informasinya dalam bentuk on-line accessible, di mana waktu itu perangkat yang tersedia adalah Gopher. Kesulitan besar menghadang ketika database Clipper akan ditransfer ke Gopher.  Ada kemungkinan harus diketik ulang yang berarti pekejaan besar dengan berbagai risiko. Ini pilihan sulit sehingga dalam berbagai kegiatan bersama, antara lain pameran, informasi Iptek kesehatan masih belum dapat diakses secara on-line.

Akhir tahun 1996, Badan Litbangkes memasuki era Web dengan mencoba merancang situs Web dengan alamat www.litbang.depkes.go.id. Pada sidang tahunan South East Asia Medical Information Center (SEAMIC) tahun 1999 di Bali, uji coba pertama akses secara on-line berhasil. Keberhasilan ini diikuti dengan kerjasama dengan IPB dan ITB untuk memanfaatkan ISIS ONLINE dan GDL di tahun 2000. Selanjutnya Badan Litbangkes menjadi simpul kesehatan dalam Indonesian DL Network. Setelah peluncuran digital library Badan Litbang Kesehatan bersamaan dengan peluncuran IDLN, saat ini tercatat 149 anggota (termasuk 19 yang belum melakukan konfirmasi) disamping 1 superuser, 3 CKO, dan 1 editor. Saat ini, tercatat 147 artikel + 102 laporan penelitian + 25 tesis yang berhasil diupload.

Upaya mendatang adalah kerjasama dengan WHO SEARO dalam bentuk proyek untuk membangun berbagai pangkalan data Litbangkes antara lain membangun akses on-line untuk pelayanan fulltext artikel dan laporan penelitian. Kerjasama teknis tetap dilakukan dengan IPB dan ITB. 

Perkembangan CIT di Badan Litbang Kesehatan.

Perkembangan Badan Litbang Kesehatan tidak terlepas dari pengaruh kemajuan Telematika dengan adanya perkembangan yang pesat dalam Teknologi Komunikasi dan Informasi (Communication and Information Technology - CIT). Pada awal tahun 1990an, sudah mencoba memanfaatkan layanan email  dial-up (dengan modem 9 kbs) melalui LDUI (Lembaga Demografi UI). Usaha berkomunikasi secara elektronik tersebut dengan beberapa universitas dan mitra di luar negeri, mengalami banyak hambatan teknis. Pada tahun 1992 menyusul diluncurkannya IptekNet , Badan Litbang Kesehatan diminta untuk memindahkan database (dialup) ke Gopher yang belum berbasis GUI.  Karena terlalu sulit, boleh dikatakan kegiatan tersebut tidak dapat diteruskan. 

Badan Litbang Kesehatan berupaya mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan baik dari sumber internal maupun dari luar institusi (Pusdakes (sekarang Pusdatinkes) DepKes, Namru-2, WHO). Pada tahun 1994  bekerjasama  dengan NAMRU2 (Naval Medical Research Unit – 2), LAN Badan Litbang Kesehatan tersambung ke lingkungan Internet melalui saluran leased line. Pada saat tersebut hanya 1 buah komputer di Badan Litbang Kesehatan yang tersambung ke Internet dengan nama host litbang dengan domain depkes.go.id. Walaupun demikian, seluruh pengguna dapat mengakses situs web (termasuk layanan e-mail gratis dari free webbased mail server). 




Baru pada akhir tahun 1998 dengan keberhasilan menjalankan server DNS, Badan Litbang Kesehatan berhasil menetapkan eksistensi LAN-nya di lingkungan Internet. Keterlambatan ini disebabkan karena Dep Kesehatan menggunakan penyedia jasa Internet (Internet Service Provider/ ISP) yang berbeda dengan yang digunakan oleh Badan Litbang Kesehatan. Waktu cukup banya tersita untuk menetapkan konfigurasi yang benar untuk server Litbang karena harus dikomunikasikan antara Dep Kesehatan dengan ISP Indosat dengan Badan Litbang Kesehatan dengan ISP BPPT. Sejak awal 1999, dengan server DNS tersebut maka Badan Litbang Kesehatan dapat menjalankan beberapa server untuk layanan Internet yaitu WWW , E-mail, Mailing List. 
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Jaringan Informasi IPTEK Kesehatan.

Pengelolaan informasi di jajaran Dep. Kesehatan dilaksanakan untuk mengelola informasi data statistik (laporan rutin dan survei) dan informasi literatur. Pengelolaan informasi literatur yang juga disebut Informasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sudah dimulai pada awal tahun 1970an. Pada tanggal 12-16 Juli 1971 di Bandung,  Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) telah menyelenggarakan lokakarya yang merekomendasikan untuk merintis pengembangan jaringan informasi literatur nasional.  Pada tahun 1972, Dep. Kesehatan bersedia mengelola jaringan informasi literatur bidang kesehatan dan kedokteran. Pada tahap awal, kegiatan ini dikelola oleh Perpustakaan Kesehatan Pusat – SekJen Dep Kesehatan.

Pada tahun 1978, Badan Litbang Kesehatan ditetapkan sebagai pusat Jaringan Informasi IPTEK Kesehatan. Konfigurasi keanggotaan yang tadinya bersifat hirarkhis berubah menjadi non-hirarkhis dimana anggota berkedudukan setara dan bebas berinisiatif. Untuk keperluan kegiatan tersebut, disusun dokumen mekanisme kerjasama jaringan. Disamping kerjasama di tingkat nasional, juga dirintis kerjasama dengan lembaga internasional, misalnya :

· HELLIS (Health Literature, Library and Information Services) http://library.whosea.org/hellis/ : jaringan regional didukung WHO – SEARO sejak 31 Agustus 1979.

· NLM (National Library of Medicine) http://www.nlm.nih.gov/ .

· SEAMIC - IMFJ (SouthEast Asia Medical Information – International Medical Foundation of Japan) http://www.seamic-imfj.or.jp/ .

· Dan sebagainya.




Pertengahan tahun 1980an, perangkat komputer mulai memperkuat layanan perpustakaan. Pengembangan software untuk keperluan jaringan mulai dirintis. Program ini bernama HelNet dimana data direkam dalam dBaseIII + Clipper. Aplikasi perpustakaan iuntuk indeks, abstrak dan katalogisasi ini dikembangkan untuk keperluan jaringan HELLIS. Walaupun demikian alat bantu ini masih bersifat offline. Dalam kerjasama dengan NLM, beberapa perpustakaan sudah ada yang dapat memberikan layanan online. 

Pada tahun 1995, diterbitkan peraturan pemerintah (PP) no 39/ 1995 menyebutkan bahwa Dep Kesehatan mendapat mandat penuh untuk mengelola penelitian dan pengembangan kesehatan melalui jaringan informasi antar lembaga penelitian kesehatan. Atas dasar PP tersebut, pada tahun 1996 Badan Litbang Kesehatan membangun Jaringan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional (JPPKN) dengan maksud menghubungkan lembaga penelitian kesehatan yang ada, mengelola informasi penelitian dan pengembangan kesehatan, mendukung tim pakar kesehatan dalam tugasnya mencerna hasil penelitian kesehatan menjadi informasi yang bisa digunakan pengambil keputusan.

    Gambar 2. Jaringan Informasi IPTEK Kesehatan dan JPPKN.
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Pengembangan Digital Library Badan Litbang Kesehatan.

Badan Litbang Kesehatan sangat berkepentingan dalam pengembangan digital library sebagai salah satu wadah untuk menyebarkan hasil penelitian di bidang kedokteran/ kesehatan seluas-luasnya. Setelah pada tahun 1996 berhasil membuat situs web www.litbang.depkes.go.id dan kemudian menyempurnakan sarana pendukungnya, kegiatan selanjutnya diarahkan kepada pengembangan digital library. Pengembangan diarahkan sedemikian rupa, supaya peneliti di bidang kedokteran/ kesehatan baik dari dalam maupun dari luar institusi mendapat kesem[atan terlibat langsung dalam pemeliharaan muatan digital library.




Serangkaian pertemuan dan pendekatan dengan pengambil keputusan dan penyandang dana baik nasional maupun internasional dilakukan untuk mewujudkan keinginan ini. Hasilnya diantaranya adalah penyelenggaraan workshop skala nasional ‘Peningkatan peran peneliti dalam pengembangan situs web Badan Litbang Kesehatan’ – Jakarta, 18/12/2000. Kegiatan simultan lain yang lebih bersifat teknis adalah pertemuan dengan unit/ institusi yang berpengalaman dalam mengembangkan digital library; diantaranya adalah dengan UPT Perpustakaan IPB dan ITB. 

Pada peluncuran IDLN awal pada bulan Juni 2001, Badan Litbang Kesehatan tercatat sebagai anggota dengan alamat : digilib.litbang.depkes.go.id. Bersamaan dengan situs ini, Badan Litbang Kesehatan mempunyai  isisonline.litbang.depkes.go.id yang merupakan katalog online. Disamping proses inisialisasi ini, dipersiapkan serangkaian sosialisasi untuk memanfaatkan fasilitas ini baik didalam maupun diluar lingkungan institusi. Pada akhir bulan Juni 2001 diselenggarakan pertemuan nasional sebagai tindak lanjut workshop akhir tahun 2000.

Gambar 3. Digilib dan Isisonline di Badan Litbang Kesehatan.
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Pada bulan Februari 2002, diselenggarakan pertemuan/ pelatihan nasional dengan pelaksana atau calon pelaksana komputerisasi perpustakaan. Tujuan pertemuan berkisar tentang pengenalan, penggunaan, pengelolaan, dan pengisian suatu program aplikasi perpustakaan digital yang berbasis web. Pada bulan Mei 2002 akan datang, direncanakan pertemuan nasional dengan atasan atau pengambil keputusan dibidang informasi/ perpustakaan. Tujuan pertemuan diharapkan berkisar tentang pemantapan pengelolaan pengetahuan dibidang kedokteran/ kesehatan dalam bentuk digital. Disamping kedua pertemuan tersebut, selama tahun 2002 direncanakan kegiatan untuk membangun database nasional di bidang pengetahuan kedokteran/ kesehatan sesuai dengan kesepakatan pertemuan regional HELLIS 1999 (Health Literature, Library and Information Services).

Setelah berlangsung hampir 10 bulan sejak peluncuran pertengahan tahun 2001, sosialisasi digital library baik didalam maupun diluar lingkungan Badan Litbang Kesehatan dilangsungkan dengan berbagai cara baik formal maupun informal :

· Melalui mailing list baik didalam maupun diluar Badan Litbang Kesehatan.

· Diintegrasikan dalam pertemuan rutin, seminar nasional/ internasional, dan sebagainya.

· Menyelenggarakan pertemuan khusus pengenalan digital library.

· Dipresentasikan dalam The 29th SEAMIC Workshop on Health Documentation and Publication Bangkok, July 2001 (SouthEast Asian Medical Information Center).
Pengelolaan Digital Library Badan Litbang Kesehatan.

Sampai dengan akhir Maret 2002, tercatat 166 user dalam member list (termasuk 4 member default). Diantara users tersebut, terdapat 21 users yang belum melakukan konfirmasi registrasinya. 

Tabel 1. Jumlah anggota yang mendaftar melalui Badan Litbang Kesehatan

No
Institusi
Jumlah

1
Badan Litbang Kesehatan
61

2
Jajaran DepKes lainnya
15

3
Universitas (dalam negeri)
27

4
Universitas (luar negeri)
5

5
Lainnya
33

6
Belum konfirmasi pendaftaran
21


Jumlah
162

Tercatat 154 Articles, 113 Research Report, dan 27 Theses yang di-upload melalui Badan Litbang Kesehatan. Jumlah files yang diupload menyertai metadata sebanyak 64 files. Sebagian besar pelaksanaan uploading dilakukan oleh pustakawan Badan Litbang Kesehatan. Bahan yang di-upload diutamakan artikel/ laporan tahun terakhir (2001). 

Penentuan subcategories pada Articles berpedoman pada Medical Suject Headings (MeSH) yang diterbitkan oleh National Library of Medicine (NLM) Bethesda. Sedangkan subcategories pada Research Report ditentukan berdasar nama-nama Puslit/ bang yang ada di lingkungan Badan Litbang Kesehatan dan Sekretariat Badan Litbang Kesehatan; laporan penelitian dari luar Badan Litbang Kesehatan dimasukkan dalam subcategory Others.

Tabel 2. Artikel/ laporan yang di-upload melalui Badan Litbang Kesehatan.

No
Categories
Jumlah

1
Articles
154


· Analytical - Diagnostic and Therapeutic
12


· Anthropology-Educ.-Sociology and Social Phenomena
10


· Biological Science
18


· Chemicals and Drugs
23


· Diseases
32


· Health Care
14


· Information Science
3


· Organisms
23


· Persons
3


· Physical Science
2


· Psychiatry and Psychology
8


· Technology and Food and Beverages
6





2
Research Report
113


· CRD of Disease Control
29


· CRD of Health Ecology
8


· CRD of Nutrition and Food
25


· CRD of Pharmacy and Traditional Medicine
8


· CRD of Service and Technology
13


· NIHRD Secretariat
1


· Others
29





Sinkronisasi ke GDL HUB dilakukan secara berkala dengan mengirim/ meng-update metadata dan daftar anggota. Metadata yang didownload hanya dalam bidang kesehatan dimana berhasil di-download artikel sebanyak 13 buah (UnCen, ITB, UMM, PT Elnusa TBK, UnSrat).

Tindak Lanjut Pengembangan DL Badan Litbang Kesehatan.

Dalam waktu dekat, diharapkan Puslit/ bang di lingkungan Badan Litbang Kesehatan mempunyai server GDL sendiri begitu juga anggota Jaringan IPTEK Kesehatan atau JPPKN. Server GDL Badan Litbang Kesehatan ditingkatkan menjadi server GDL Sub HUB yang akan mengelola server GDL  lainnya di bidang kesehatan/ kedokteran. Peningkatan kualitas jaringan ini akan memberikan kemudahan Badan Litbang Kesehatan dan anggota lainnya mengelola literatur digital-nya. 




Gambar 4. Rencana pengembangan GDL Sub Hub Kesehatan.
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Sosialisasi digilib/ isisonline Badan Litbang Kesehatan diharapkan dapat ditingkatkan dan lebih terarah. Hasil sosialisasi baik didalam maupun diluar lingkungan Badan Litbang Kesehatan, baik di tingkat nasional maupun internasional, baik kepada tingkat pengambil keputusan maupun kepada pengelola/ pemakai, diharapkan dapat meningkatkan perhatian akan pentingnya untuk memulai/ mengintensifkan ‘sharing knowledge’. 

Peningkatan kualitas pengelolaan jaringan diharapkan tetap dapat diteruskan melalui pelatihan – pelatihan atau pertemuan – pertemuan baik di tingkat nasional maupun internasional. Rekruting tenaga baru terutama di bidang informatika diperlukan untuk menangani jaringan komputer dan Internet. Kegiatan ini sangat penting karena adanya pergeseran sangat nyata dari layanan yang bersifat tradisional terbatas ke layanan yang bersifat global. 

Kesimpulan.

Pengembangan digital library Badan Litbang Kesehatan dapat berlangsung karena adanya dukungan dari atasan, dukungan dana yang memadai (termasuk luar negeri), kerjakeras pustakawan, pengelola dan pemerhati jarngan/ internet lainnya.

Pengembangan digital library Badan Litbang Kesehatan dapat berlangsung karena adanya perangkat lunak yang relatif mudah digunakan, sesuai dengan kebutuhan, stabil dan murah.

Kepustakaan.
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